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BAB 2 
LANDASAN TEORI 
 
2.1  Kerangka Teori 
Dalam menganalisis masalah-masalah yang terdapat dalam skripsi ini, maka 
diperlukan adanya gambaran yang objektif terhadap masalah pokok tersebut.  Untuk itu, 
dibutuhkan adanya suatu landasan yang bersifat teoritis mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan media pertelevisian, khususnya Pengaruh Program Coffee Break di TV One 
terhadap pengetahuan para ibu rumah tangga. Teori-teori yang relevan tersebut diambil 
dari beberapa buku panduan bidang komunikasi penyiaran media massa. 
2.1.1 Komunikasi 
 Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin yaitu 
“communicatio” yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Menurut Bernard 
Berelson dan Gary A.Steiner (Wiryanto, 2004: 7) “Komunikasi adalah 
transmisi informasi, gagasan, emosi, ketrampilan dan sebagainya. Tindakan 
atau proses transmisi itulah yang biasanya disebut komunikasi”. 
 “Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia, yang 
dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya” (Effendy, 2004: 28). 
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 Menurut Harrold D Laswell (Cangara, 2008: 19), cara yang tepat untuk 
menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab pertanyaan “Siapa 
yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa, 
dan apa pengaruhnya”. 
 Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
merupakan proses penyampaian informasi kepada satu penerima atau lebih 
dengan maksud serta tujuan tertentu. 
2.1.2 Definisi Komunikasi 
 Setiap ahli memiliki sudut pandang yang berbeda mengenai komunikasi, 
karena itu mereka juga mendefinisikan sesuai dengan pengalaman dan disiplin 
ilmu mereka. 
 Shannon dan Weaver dikutip oleh Wiryanto (2004: 7) mengatakan bahwa 
“Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu 
sama lain, sengaja atau tidak sengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi 
verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi”. 
 Laswell dalam Effendy (2004: 10) mengatakan bahwa cara yang baik 
untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: 
Who says what in what channel to whom with what effect? 
 Komunikasi menurut Everett M. Rogers yang dikutip oleh Cangara 
(2008: 20) bahwa “Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari 
sumber kepada satu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah 
tingkah laku mereka”. 
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Menurut Carl I. Hovland yang dikutip Effendy (2004: 15), ilmu 
komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tepat asas-
asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. Dalam 
definisinya secara khusus mengenai pengertian komunikasi, Hovland 
mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain 
(communication is the process to modify the behavior of others individuals).  
 Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan 
secara efektif, ada banyak ragam definisi komunikasi, masing-masing definisi 
dilahirkan sesuai atau dipengaruhi bidang yang menjadi spesialisasi dari ahli 
yang mengeluarkan definisi tersebut. 
 
2.1.3 Proses Komunikasi 
“Proses komunikasi adalah proses penyampaian pikiran  atau perasaan 
seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan) dengan menggunakan 
lambang (simbol) sebagai media” (Effendy, 2004: 11) 
Proses komunikasi terbagi dalam dua tahap, yakni secara primer dan 
sekunder : 
1. Proses komunikasi secara primer 
Proses komunikasi secara primer dalah proses penyampaian pikiran atau 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang 
(simbol) sebagai media. 
Contoh lambang adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan lain 
sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran atau 
perasaan komunikator kepada komunikan. 
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2. Proses komunikasi secara sekunder 
  Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan 
oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana 
sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. 
Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan 
komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat 
yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. 
Contohnya surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film 
dan lain - lain. 
Sedangkan Proses komunikasi menurut (Widjaja, 2000: 92), proses 
komunikasi dimulai dari pikiran orang yang akan menyampaikan pesan 
atau informasi. Apa yang dipikirkan itu kemudian dilambangkan (simbol) 
baik berupa ucapan ataupun isyarat gambar. Proses selanjutnya perantara 
atau channel misalnya telepon, surat, secara lisan dan lain – lain, maka 
pesan yang disampaikan tiba pada si penerima pesan. Dalam diri si 
penerima, pertama – tama ia menerima pesan, kemudian mencoba 
menafsirkan pesan (dekode) dan akhirnya memahami isi pesan. Jawaban 
atau reaksi dari si penerima pesan kepada pengirim pesan merupakan 
umpan balik (feedback). Apabila terjadi perubahan dari diri si penerima 
pesan, berarti komunikasi itu berhasil.  
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2.1.4 Tujuan dan Fungsi Komunikasi 
 Tujuan komunikasi menurut Effendy (2004: 8) terdiri dari 4, yaitu:  
1. Perubahan sikap (attitude change) 
2. Perubahan pendapat (opinion change) 
3. Perubahan perilaku (behaviour change) 
4. Perubahan sosial (social change) 
 
 Melalui komunikasi kita bisa memperbanyak sahabat, memperbanyak 
dan memelihara konsumen (customer), memelihara hubungan yang baik antara 
bawahan dan atasan dalam suatu organisasi. 
Komunikasi mempunyai beberapa fungsi (Effendy, 2004: 55) yaitu: 
menginformasikan (to inform), mendidik (to educate), menghibur (to entertain) 
dan mempengaruhi (to influence / to persuade). 
Fungsi komunikasi: 
1. Komunikasi Sosial 
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan 
bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri kita, 
aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh 
kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat 
komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk hubungan dengan 
orang lain.  
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2. Komunikasi Ekspresif 
Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang lain, 
namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrumen 
untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasaan 
tersebut dapat dikomunikasikan melalui pesan-pesan non-verbal. 
3.     Komunikasi Ritual 
Mereka yang berpartisipasi dalam bentuk komunikasi ritual tersebut 
menegaskan kembali komitmen mereka kepada tradisi keluarga, suku, 
bangsa, negara, ideologi, atau agama mereka. Kegiatan ritual 
memungkinkan para pesertanya berbagi komitmen emosional dan 
menjadi perekat bagi kepaduan mereka, juga sebagai pengabdian kepada 
kelompok mereka. 
4. Komunikasi Instrumental 
Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum: 
menginformasikan, mengajar, mendorong, menubah sikap dan keyakinan, 
dan mengubah perilaku atau menggerakan tindakan, dan juga menghibur. 
Bila diringkas, maka kesemua tujuan tersebut dapat disebut membujuk 
(bersifat persuasif). 
 
2.1.5 Unsur-Unsur Komunikasi 
 Dari pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, maka jelas 
behwa komunikasi antarmanusia hanya bisa terjadi, jika ada seseorang 
yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, 
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artinya komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya 
sumber, pesan, media, penerima dan efek. Unsur-unsur ini juga bisa 
disebut komponen atau elemen komunikasi. Untuk itu, kita perlu 
mengetahui unsur-unsur komunikasi (Cangara, 2008 : 23-27).  
Adapun unsur-unsur komunikasi sebagai berikut : 
1.  Sumber 
 Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat 
atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa 
terdiri dari satu orang, tetapi juga bisa dalam bentuk kelompok misalnya, 
partai, organisasi atau lembaga. Sumber sering disebut pengirim, 
komunikator atau dalam bahasa Inggrisnya disebut source atau sender. 
2.  Pesan 
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan 
cara tatap muka atau dengan melalui media komunikasi. Isinya bisa 
berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasehat, atau propaganda. 
Dalam bahasa Inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata 
message, content, atau information. 
3.  Media 
Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk 
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa 
pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media 
bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi 
antarpribadi pancaindera dianggap sebagai media komunikasi. Selain 
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indera manusia, ada juga saluran komunikasi seperti surat, telepon, 
telegram yang digolongkan sebagi media komunikasi antarpribadi. 
Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang dapat menghubungkan 
antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana setiap orang 
dapat melihat, membaca dan mendengarkannya. Media dalam komunikasi 
massa dapat dibedakan atas dua macam, yakni media cetak dan media 
elektronik. Media cetak seperti halnya surat kabar, majalah, buku, brosur, 
stiker, buletin, paster, spanduk, dan sebagainya. Sedangkan media 
elektronik antara lain: radio, film, televisi, video recoding, audio cassette 
dan sebagainya. 
4.  Penerima 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam 
bentuk kelompok, partai atau negara. Penerima adalah elemen penting 
dalam komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. 
Jika suatu pesan tidak diterima oleh penerima, akan menimbulkan 
berbagai macam masalah yang sering kali menuntut perubahan, apakah 
pada sumber, pesan, atau media. 
5.  Pengaruh 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang difikirkan, 
dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima 
pesan. Pengaruh itu bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku 
seseorang. Karena itu, pengaruh juga bisa diartikan perubahan atau 
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penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang 
sebagai akibat penerimaan pesan. 
6.  Tanggapan Balik 
Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu 
bentuk dari pada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi 
sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan 
dan media, meski pesan belum sampai pada penerima. Misalnya sebuah 
konsep surat yang memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau alat yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan itu mengalami gangguan sebelum 
sampai kepada tujuan. Hal-hal seperti itu yang menjadikan tanggapan 
balik yang diterima oleh sumber. 
7.  Lingkungan 
Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor tertentu yang dapat 
mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas 
empat macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, 
lingkungan psikologis, dan dimensi waktu.Lingkungan fisik menunjukan 
bahwa suatu proses komunikasi hanya bisa terjadi kalau tidak terdapat 
rintanganfisik misalnya geografis. Komunikasi sering sekali sulit 
dilakukan karena faktorjarak yang begitu jauh, dimana tidak tersedia 
fasilitas komunikasi seperti telepon, kartu pos atau jalan raya. 
Lingkungan sosial menunjukan faktor sosial budaya, ekonomi politik 
yang bisa menjadi kendala terjadinya komunikasi, misalnya kesamaan 
bahasa, kepercayaan, adat istiadat dan status sosial.  Dimensi psikologis 
adalah pertimbangan kejiwaan yang digunakan dalam berkomunikasi. 
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Misalnya menghindari kritik yang menyinggung perasaanorang lain, 
menyajikan materi yang sesuai dengan usia khalayak.Sedangkan dimensi 
waktu menunjukan situasi yang tepat untuk melakukan kegiatan 
komunikasi.  
Banyak proses komunikasi tertunda karena pertimbangan waktu, 
misalnya musim. Namun perlu diketahui karena dimensi waktu maka 
informasi memiliki nilai.  Jadi, setiap unsur memiliki peranan yang sangat 
penting dalam membangun proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur itu 
saling bergantung satu sama lain. 
 
2.1.6 Komunikasi Massa 
Komunikasi Massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak 
dan elektronik). Sebab, awal perkembangannya saja, komunikasi massa berasal 
dari pengembangan kata media of mass communication (media komunikasi 
massa). Media massa apa? Media massa (atau saluran) yang dihasilkan oleh 
teknologi modern. Hal ini perlu ditekankan sebab ada media yang bukan media 
massa yakni media tradisional seperti kentongan, angklung, gamelan, dan lain-
lain, Jadi, di sini jelas media massa menunjuk pada hasil produk teknologi 
modern sebagai saluran dalam komunikasi massa (Nurudin, 2007: 3-4). 
Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni 
media massa cetak dan media elektronik. Media cetak yang dapat memenuhi 
kriteria sebagai media massa adalah surat kabar dan majalah. Sedangkan media 
elektronik yang memenuhi criteria media massa adalah radio siaran, televisi, 
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film, media on-line (internet) (Ardianto et al, 2007: 103). Media massa 
merupakan salah satu komponen atau saran yang memungkinkan berlangsungnya 
proses yang dimaksud. 
Selain itu, komunikasi massa bersifat anonym dan heterogen. Dalam 
komunikasi massa, komunikator tidak mengenal komunikan (anonym), karena 
komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka. Disamping anonim, 
komunikan komunikasi massa adalah heterogen., karena terdiri dari berbagai 
lapisan masyarakat yang berbeda, yang dapat dikelompokan berdasarka faktor : 
usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar belakang, budaya, agama, dan 
tingkat ekonomi (Ardianto et al, 2007:103). 
 
2.1.7 Definisi Komunikasi Massa 
Menurut Bittner, definisi komunikasi massa yang paling sederhana 
dikemukakan oleh Bittner (Ardianto, 2007 :3), yakni: komunikasi massa adalah 
pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang 
(mass communication is messages communicated through a mass medium to a 
large number of people).  Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa 
komunikasi massa itu harus menggunakan media massa.  
Jadi sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang 
banyak, seperti rapat akbar di lapangan luas yang dihadiri oleh ribuan, bahkan 
puluhan ribu orang, jika tidak menggunakan media massa, maka itu bukan 
komunikasi massa. Media komunikasi yang termasuk media massa adalah radio 
siaran, dan televisi- keduanya dikenal sebagai media elektronik; surat kabar dan 
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majalah- keduanya disebut dengan media cetak; serta media film.  Film sebagai 
media komunikasi massa adalah film bioskop.  
 
2.1.8 Komponen Komunikasi Massa 
Adapun komponen-komponen dari komunikasi adalah seperti yang 
terdapat dalam buku “Pengantar Komunikasi Massa” (Ardianto, 2004:35) 
adalah :  
a. Komunikator  
Komunikator dalam komunikasi massa pada umumnya adalah suatu 
organisasi yang kompleks, yang dalam operasionalnya membutuhkan 
biaya yang sangat besar.  
b. Pesan  
Sesuai dengan karakteristik dari pesan komunikasi massa yaitu bersifat 
umum, maka pesan harus diketahui oleh setiap orang.  
c. Media  
Media yang dimaksud dalam proses komunikasi massa yaitu media massa 
yang memiliki ciri khas, mempunyai kemampuan untuk memikat 
perhatian khalayak secara serempak (simultaneous) dan serentak 
(instantaneous).  
d. Khalayak  
Dalam strategi komunikasi massa khalayak diperlukan analisis yang 
seksama karena banyaknya dan kompleksnya khalayak yang dituju.  
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e. Filter dan Regulator Komunikasi Massa  
Dalam komunikasi massa pesan yang disampaikan media pada umumnya 
ditujukan kepada massa (khalayak yang heterogen). Khalayak yang 
heterogen ini akan menerima pesan melalui media sesuai dengan latar 
belakang sosial, ekonomi, pendidikan, agama, usia, budaya, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, pesan tersebut akan difilter (disaring) oleh 
khalayak yang menerimanya.  
f. Gatekeeper (Penjaga Gawang)  
Dalam proses perjalanan sebuah pesan dari sumber media massa kepada 
penerimanya, gatekeepers ikut terlibat didalamnya. Istulah gatekeepers 
pertama kali digunakan oleh Kurt Lewin dalam bukunya Human Relation. 
Fungsi utama gatekeepers adalah menyaring pesan yang diterima 
seseorang.  
 
2.1.9  Ciri- ciri Komunikasi Massa 
Melalui defenisi-defenisi komunikasi massa tersebut, kita dapat 
mengetahui ciri-ciri komunikasi massa. Menurut Nurudin dalam bukunya 
Pengantar Ilmu Komunikasi Massa (2007, 19-32), ciri-ciri dari komunikasi 
massa adalah : 
1. Komunikator dalam Komunikasi Massa Melembaga 
 Komunikator dalam komunikasi massa bukan satu orang, tetapi kumpulan 
orang.  Artinya, kumpulan antar berbagai macam unsur dan kerja sama 
satu sama lain dalam sebuah lembaga. Lembaga yang dimaksud disini 
menyerupai sebuah sistem. Sistem itu adalah sekelompok orang, pedoman 
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dan media yang melakukan suatu kegiatan mengolah, menyimpan, 
menuangkan ide, gagasan, simbol, lambang menjadi pesan dalam 
membuat keputusan untuk mencapai suatu kesepakatan dan saling 
pengertian satu sama lain dengan mengolah pesan itu menjadi sumber 
informasi. 
 Dengan demikian, komunikator dalam komunikasi massa setidaknya 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1) kumpulan individu,  
2) dalam berkomunikasi individu-individu itu terbatasi perannya dengan 
sistem dalam 
3) media massa, 
4) pesan yang disebarkan atas nama media yang  bersangkutan 
5) dan bukan atas nama pribadi unsur-unsur yang terlibat, 
6) apa yang dikemukakan komunikator biasanya untuk mencapai 
keuntungan atau mendapatkan laba secara ekonomis. 
2. Komunikan dalam Komunikasi Massa Bersifat Heterogen 
 Komunikan dalam komunikasi massa sifatnya heterogen/ beragam.  
Artinya, komunikan terdiri dari beragam pendidikan, umur, jenis kelamin, 
status sosial ekonomi, jabatan yang beragan, dan memiliki agama atau 
kepercayaan yang berbeda pula. Herbert Blumer pernah memberikan ciri-
ciri tentang karakteristik audience/komunikan sebagai berikut : 
a. Audience dalam komunikasi massa sangatlah heterogen. Artinya,ia 
mempunyai heterogenitas komposisi atau susunan. Jika ditinjau dari 
asalnya, mereka berasal dari  berbagai kelompok dalam masyarakat. 
23 
 
b. Berisi individu-individu yang tidak tahu atau mengenal satu sama 
lain. Di samping itu, antarindividu itu tidak berinteraksi satu sama 
lain secara langsung. 
c. Mereka tidak mempunyai kepemimpinan atau organisasi formal. 
3. Pesannya Bersifat Umum 
 Pesan-pesan dalam komunikasi massa tidak ditujukan kepada satu orang 
atau kelompok masyarakat tertentu. Dengan kata lain, pesan-pesannya 
ditujukan kepada khalayak plural.  Oleh karena itu, pesan-pesan yang 
dikemukakan pun tidak boleh bersifat khusus. Khusus disini, artinya 
pesan memang tidak disengaja untuk golongan tertentu. Ketika melihat 
televisi misalnya, karena televisi ditujukan untuk dinikmati oleh orang 
banyak, pesannya harus bersifat umum. Misalnya dalam pemilihan kata-
katanya, sebisa mungkin menggunakan kata populer bukan kata-kata 
ilmiah. Sebab, kata ilmiah merupakan monopoli kelompok tertentu. 
4. Komunikasinya Berlangsung Satu Arah 
 Pada media massa, komunikasi hanya berjalan satu arah. Kita tidak bisa 
langsung memberikan respon kepada komunikatornya (media massa yang 
bersangkutan).  Kalaupun bisa, sifatnya tertunda. 
5. Komunikasi Massa Menimbulkan Keserempakan 
Salah satu ciri komunikasi massa selanjutnya adalah adanya 
keserempakan dalam proses penyebaran pesannya. Serempak berarti 
khalayak bisa menikmati media massa tersebut hampir bersamaan. 
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6. Komunikasi Massa Mengandalkan Peralatan Teknis 
 Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan kepada 
khalayaknya sangat membutuhkan bantuan peralatan teknis. Peralatan 
teknis yang dimaksud misalnya pemancar untuk media elektronik 
(mekanik atau elektronik).  Televisi disebut media massa yang kita 
bayangkan saat ini tidak terlepas dari pemancar. Apalagi dewasa ini telah 
terjadi revolusi komunikasi massa dengan perantara satelit. Peran satelit 
akan memudahkan proses pemancaran pesan yang dilakukan media 
elektronik seperti televisi. Bahkan saat ini sudah sering televisi 
melakukan siaran langsung (live) dan bukannya siaran yang direkam 
(recorded). 
7. Komunikasi Massa Dikontrol oleh Gatekeeper 
 Gatekeeper atau yang sering disebut penapis informasi/palang 
pintu/penjaga gawang, adalah orang yang sangat berperan dalam 
penyebaran informasi melalui media massa. Gatekeeper ini berfungsi 
sebagai orang yang ikut menambah atau mengurangi, menyederhanakan, 
mengemas agar semua informasi yang disebarkan lebih mudah dipahami. 
 Gatekeeper juga berfungsi untuk menginterprestasikan pesan, 
menganalisis, menambah data, dan mengurangi pesan-pesannya.  Intinya, 
gatekeeper merupakan pihak yang ikut menentukan pengemasan sebauh 
pesan dari media massa.  Semakin kompleks sistem media yang dimiliki, 
semakin banyak pula (pemalang pintu atau penapis informasi) yang 
dilakukan. Bahkan, bisa dikatakan, gatekeeper sangat menentukan 
berkualitas atau tidaknya informasi yang akan disebarkan. Baik burujnya 
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dampak pesan yang disebarkan pun tergantung pada fungsi penapisan 
informasi atau pemalang pintu. 
 
2.1.10  Karakteristik Komunikasi Massa  
Karakteristik komunikasi massa menurut Ardianto (2004, 7-12) 
adalah sebagai berikut : 
a. Komunikator Terlembagaan  
Komunikasi itu menggunakan media massa, baik media cetak maupun 
elektronik. Menurut Wright, bahwa komunikasi itu melibatkan lembaga, 
dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks.  
b. Pesan Bersifat Umum  
Komunikasi itu bersifat terbuka, artinya komunikasi massa itu ditujukan 
untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekelompok orang tertentu. 
Oleh karenanya, pesan komunikasi bersifat umum. Pesan komunikasi 
massa dapat berupa fakta, peristiwa atau opini.  
c. Komunikannya Anonim dan Heterogen  
Komunikator tidak mengenal komunikan (Anonim), karena 
komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka. Disamping itu, 
komunikan komunikasi massa adalah heterogen, karena terdiri dari 
berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, yang dapat dikelompokkan 
berdasarkan faktor : usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar 
belakang budaya, agama dan tingkat ekonomi.  
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d. Media Massa Menimbulkan Keserempakan 
Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi lainnya, 
adalah jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang dicapainya relatif 
banyak dan tidak terbatas. Bahkan lebih dari itu, komunikan yang lebih 
banyak tersebut secara serempak pada waktu ang bersamaan memperoleh 
pesan yang sama pula. 
 
e. Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbangan Hubungan  
Setiap komunikasi melibatkan unsur isi dan unsur hubungan sekaligus. 
Pada komunikasi antarpesona, unsur hubungan sangat penting. 
Sebaliknya, pada komunikasi massa, yang penting adalah unsur isi. 
f. Komunikasi Massa Bersifat Satu Arah 
Komunikasi massa adalah komunikasi dengan menggunakan atau melalui 
media massa. Karena melalui media massa maka komunikator dan 
komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung. Komunikator 
aktif menyampaikan pesan, komunikan pun aktif menerima pesan, namun 
diantara keduanya tidak dapat melakukan dialog sebagaimana halnya 
terjadi dalam komunikasi antarpesona. Dengan demikian komunikasi 
massa itu bersifat satu arah.  
g. Stimulasi Alat Indra ”Terbatas” 
Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indra bergantung pada jenis 
media massa. Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya melihat. Pada 
siaran dan rekaman auditif, khalayak hanya mendengar, sedangkan pada 
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media televisi dan film, kita menggunakan indra penglihatan dan 
pendengaran.  
h. Umpan Balik Tertunda (Delayed) 
Komponen umpan balik atau lebih populer dengan sebutan feedback 
merupakan faktor penting dalam bentuk komunikasi apa pun. Efektifitas 
komunikasi seringkali dapat dilihat dari feedback yang disampaikan oleh 
komunikan. 
 
2.1.11  Fungsi Komunikasi Massa 
Menurut Sean MacBride (1980) yang dikutip oleh (Cangara, 2008:63) 
mengemukakan bahwa komuniasi tidak bisa diartikan sebagai pertukaran berita 
dan pesan tetapi juga sebagai kegiatan individu dan kelompok untuk mengenai 
pertukaran data, fakta dan ide. Karena itu komunikasi massa dapat berfungsi 
untuk :  
1. Informasi  
 Kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, fakta dan pesan, opini 
dan komentar. Sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang terjadi di 
luar dirinya, apakah itu dalam lingkungan daerah, nasional atau 
internasional. 
2. Sosialisasi 
Menyediakan dan mengajarkan ilmu  pengetahuan sebagaimana orang 
bersikap sesuai nilai-nilai yang ada serta bertindak sebagai anggota 
masyarakat secara efektif. 
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3. Motivasi 
Mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain melalui  apa 
yang mereka baca, liat, dengar lewat media massa.  
4. Bahan diskusi  
Menyediakan informasi sebagai bahan diskusi untuk mencapai 
persetujuan dalam hal perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang 
menyangkut orang banyak.  
5. Pendidikan  
Membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara luas baik 
untuk pendidikan formal di sekolah maupun pendidikan non formal, serta 
meningkatkan kualitas penyajian materi yang baik menarik dan 
mengesankan.  
6. Memajukan kebudayaan  
Media massa menyebarkan luaskan hasil-hasil kebudayaan melalui 
pertukaran program siaran radio dan televisi, ataukah tercetak seperti 
buku dan penerbitan-penerbitan lainya. Pertukaran ini akan 
memungkinkan peningkatan daya kreativitas guna memajukan 
kebudayaan nasional masing-masing negara, serta mempertinggi 
kerjasama hubungan antar negara. 
7. Hiburan  
Media massa telah menyita banyak waktu luang untuk semua golongan 
usia dengan difungsikannya sebagai alat hiburan dalam rumah tangga. 
Sifat estetika yang dituangkan dalam bentuk lagu, lirik dan bunyi maupun 
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gambar dan bahasa, membawa orang pada situasi menikmati hiburan 
seperti halnya kebutuhan pokok lainya.  
8. Intergrasi  
Banyak bangsa di dunia dewasa ini diguncang oleh kepentingan-
kepentingan tertentu karena perbedaan etnis dan ras, komunikasi seperti 
satelit dapat dimanfaatkan untuk menjembatani perbedaan-perbedaan itu 
dalam memupuk dan memperkokoh persatuan bangsa.  
 
2.1.12  Karakteristik Media Massa  
Media massa memiliki beberapa karakteristik seperti yang dikemukakan 
oleh (Cangara, 2003:134) antara lain: 
a. Bersifat melembaga  
b. Bersifat satu arah 
d. Meluas dan serempak 
e. Memakai peralatan teknis atau mekanis 
f. Bersifat terbuka 
Media massa seperti disebutkan di atas memiliki ciri-ciri tertentu, antara lain 
ciri massif (massive) atau massa (massal), yakni tertuju kepada sejumlah orang 
yang relatif banyak. Secara umum media massa adalah alat yang di gunakan 
dalam proses penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak dengan 
menggunakan alat-alat komunikasi, baik cetak maupun elektronik. 
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2.1.13 Efek Media Massa 
Steven M. Chafree berpendapat seperti yang dikutip oleh Jalaludin 
Rahmat, bahwa ada empat efek dari Komunikasi Massa, yaitu efek kehadiran 
media massa, efek kognitif komunikasi massa, efek afektif komunikasi massa, 
dan efek behavioral komunikasi massa. 
1) Efek Kehadiran Media Massa 
“The medium is the message”, pendapat McLuhan tersebut menjelaskan 
bahwa bentuk media saja sudah mempengaruhi kita. Dia berpendapat 
bahwa media adalah perluasan dari alat indra manusia; telepon adalah 
perpanjangan telinga dan televisi adalah perpanjangan mata. Ada 
beberapa efek dari kehadiran media massa di masyarakat, seperti efek 
sosial berupa kehadiran televisi meningkatkan status sosial pemiliknya. 
Lalu kehadiran media massa juga menimbulkan penjadwalan kembali 
kegiatan sehari-hari,, Scramm, Lyle, dan Parker menunjukkan dengan 
cermat bagaimana kehadiran televise telah mengurangi waktu bermain, 
tidur, membaca, dan menonton film pada sebuah kota di Amerika. Efek 
lainnya adalah hilangnya perasaan tidak enak dan tumbuhnya perasaan 
tertentu pada media massa. Orang seringkali menggunakan media untuk 
memuaskan kebutuhan psikologis.  Sering terjadi juga orang 
menggunakan media massa untuk mengatasi perasaan tidak enak, 
misalnya kesepian, marah, kecewa, dan sebagainya. Tidak hanya 
menghilangkan perasaan, ia pun menumbuhkan perasaan tertentu. Kita 
memiliki perasaan positif atau negatif pada media tertentu. 
 
31 
 
2) Efek Kognitif Komunikasi Massa 
Efek kognitif media massa berkaitan erat dengan pembentukan dan 
perubahan citra. Citra terbentuk berdasarkan informasi yang kita terima. 
Media massa bekerja untuk menyampaikan informasi. Untuk Khalayak, 
informasi tersebut dapat membentuk, mempertahankan, atau 
meredefinisikan citra. Realitas yang ditampilkan media adalah realitas 
yang sudah diseleksi. Gerbner melaporkan penelitian berkenaan dengan 
persepsi penonton televisi tentang realitas sosial. Ia menemukan bahwa 
penonton televise kelas berat (heavy viewers) cenderung memandang 
lebih banyak orang yang berbuat jahat, lebih merasa bahwa berjalan 
sendiri berbahaya, dan lebih berpikir bahwa orang hanya memikirkan 
dirinya sendiri. Lazarfeld dan Merton (1948) juga membicarakan fungsi 
media dalam memberikan status (status conferral). Karena namanya, 
gambarnya, atau kegiatannya dimuat oleh media, maka orang, organisasi, 
atau lembaga mendadak mendapat reputasi yang tinggi. 
3) Efek Afektif Komunikasi Massa 
Yang dimaksud dengan efek ini adalah media massa mempengaruhi 
pembentukan dan perubahan sikap. Apabila dilihat dari segi afektif, 
pengaruh media massa dapat disimpulkan pada lima prinsip umum : 
a. Pengaruh komunikasi massa diantarai oleh faktor-faktor seperti 
predisposisi personal, poses selektif, keanggotaan kelompok. 
b. Komunikasi massa biasanya berfungsi memperkokoh sikap dan 
pendapat yang ada, walupun kadang-kadang berfungsi sebagai 
media pengubah (agent of change). 
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c. Bila komunikasi massa menimbulkan perubahan sikap, perubahan 
kecil pada intensitas sikap lebih umum terjadi daripadaperubahan 
seluruh sikap dari satu sisi masalah ke sisi yang lain. 
d. Komunikasi massa cukup efektif dalam mengubah sikap pada 
bidang-bidang di mana pendapat orang lemah, misalnya pada iklan 
komersial. 
e. Komunikasi massa cukup afektif dalam menciptakanpendapat 
tentang masalah-masalah baru bila tidak ada predisposisi yang 
harus diperteguh. 
4) Efek Behavioral Komunikasi Massa 
Bandura menjelaskan melalui teori belajar sosial, bahwa kita belajar 
bukan saja dari pengalaman langsung, tetapi dari peniruan atau 
peneladanan (modelling). Jadi menurut teori tersebut orang cenderung 
meniru perilaku yang diamatinya. Efek perilaku yang paling sering 
ditimbulkan adalah efek komunikasi massa pada perilaku sosial yang 
diterima (efek proporsional behavioral) dan pada perilaku agresif. 
Perhatian saja tidak cukup menghasilkan efek proporsional. Khalayak 
harus sanggup menyimpan hasil pengamatannya dalam benaknya dan 
memanggilnya kembali tatkala mereka akan bertindak sesuai dengan 
teladan yang diberikan. Peneladanan tertangguh (delayed modeling) 
hanya terjadi bila mereka sanggup mengingat peristiwa yang diamatinya.  
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2.1.14  Televisi 
Dari semua media komunikasi yang ada, televisilah yang paling 
berpengaruh pada kehidupan manusia. 99% orang Amerika memilih televisi di 
rumahnya. Tayangan televisi mereka dijejali hiburan, berita dan iklan. Mereka 
menghabiskan waktu menonton televisi sekitar tujuh jam dalam sehari (Agee, 
et.al. 2001: 279) dalam (Ardianto: 2007, p134). 
 
2.1.15 Sejarah Singkat Televisi 
 Sebagaimana radio siaran,  penemuan televisi telah melalui berbagai 
eksperimen yang dilakukan oleh para ilmuwan akhir abad 19 dengan dasar 
penelitian yang dilakukan oleh James Clark Maxwell dan Heinrich Hertz, serta 
penemuan Marconi pada tahun 1890. Paul Nipkow dan William Jenkins melalui 
eksperimennya menemukan metode pengiriman gambar melalui kabel (Heibert, 
Ungrait, Bohn, 1975: 283) dalam (Ardianto:2007,p135). Televisi sebagai 
pesawat transmisi dimulai pada tahun 1925 dengan menggunakan metode 
mekanikal dari Jenkins.  
 
2.1.16 Siaran Televisi di Indonesia 
Kegiatan penyiaran melalui media televisi di Indonesia dimulai pada 
tanggal 24 agustus 1962. Sejak saat itu Televisi Republik Indonesia yang 
disingkat TVRI dipergunakan sebagai panggilan stasiun (station call) hingga 
sekarang.  TVRI yang berada di bawah Departemen Penerangan pada saat itu, 
kini siarannya sudah dapat menjangkau hampir seluruh rakyat Indonesia yang 
berjumlah sekitar 210 juta jiwa.  Sejak tahun 1989, TVRI mendapat saingan 
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televisi siaran lainnya, yakni Rajawali Citra Televisi Indonesia ( RCTI ) yang 
bersifat komersial.  
 Secara berurut-urut berdiri stasiun televisi, Surya Citra Televisi ( SCTV 
), MNC TV, Andalas Televisi (ANTV), Indosiar, Trans TV, Trans 7, Metro TV, 
Global TV, O Channel, JakTV, dan lain-lain.  Catatan penting untuk media 
elektronik saat ini, regulasi terhadap media tersebut tidak bertumpu pada 
pemerintah saja, melainkan kepada masyarakat melalui dibentuknya Komite 
Penyiaran Indonesia (KPI). 
Tugas KPI adalah :  
a. Menata infrastruktur penyiaran dengan mengeluarkan izin 
penyelenggaraan penyiaran. 
b. Melayani pengaduan masyarakat dalam bidang penyiaran dengan 
mengacu pada Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 
(P3SPS). 
 
2.1.17  Fungsi Televisi 
Fungsi televisi sama dengan fungsi media massa lainnya (surat kabar dan 
radio siaran), yakni memberi informasi, mendidik, menghibur dan membujuk. 
Tetapi fungsi menghibur lebih dominan pada media televisi sebagaimana pada 
umumnya tujuan utama khalayak menonton televisi adalah untuk memperoleh 
hiburan, selanjutnya untuk memperoleh informasi. 
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2.1.18  Karakteristik Televisi 
Ditinjau dari stimulasi alat indra, dalam radio siaran, surat kabar dan 
majalah hanya satu alat indra yang mendapat stimulus. Radio siaran dengan 
indra pendengaran, surat kabar dan majalah dengan indra penglihatan, dikutip 
oleh (Ardianto :2007, p137-140). 
a.   Audiovisual  
Televisi memiliki kelebihan, yakni dapat didengar sekaligus dapat dilihat 
(audiovisual). Jadi, apabila khalayak radio siaran hanya mendengar kata-
kata, musik dan efek suara, maka khalayak televisi dapat melihat gambar 
yang bergerak. Namun demikian, tidak berarti gambar lebih penting 
daripada kata-kata. Keduanya harus ada kesesuaian secara harmonis. 
b.   Berpikir dalam gambar 
Ada dua tahap yang dilakukan dalam proses berpikir dalam gambar : 
- Visualisasi (visualization) 
Visualisasi adalah proses menerjemahkan kata-kata yang 
mengandung gagasan yang menjadi gambar secara individual. 
- Penggambaran (picturization) 
Penggambaran adalah kegiatan merangkai gambar-gambar 
individual sedemikian rupa sehingga kontinuitasnya mengandung 
makna tertentu.  Dalam proses penggambaran ada gerakan-gerakan 
kamera tertentu yang dapat menghasilkan gambar sangat besar (big 
close-up), gambar diambil dari jarak dekat (close-up), dan lain-lain.  
Perpindahan dari satu gambar ke gambar lainnya pun bermacam-
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macam, bisa secara menyamping (panning), dari atas ke bawah atau 
sebaliknya (tilting), dan sebagainya. 
c. Pengoperasian lebih kompleks 
Dibandingkan dengan radio siaran, pengoperasian televisi siaran lebih 
kompleks, dan lebih banyak melibatkan orang. Peralatan yang 
digunakannya pun lebih banyak dan untuk mengoperasikannya lebih 
rumit dan harus dilakukan oleh orang-orang yang terampil dan terlatih. 
Dengan demikian media televisi lebih mahal daripada surat kabar, 
majalah dan radio siaran. 
 
2.1.19  Daya Tarik Televisi 
Televisi mempunyai daya tarik yang kuat.  Jika radio mempunyai daya 
tarik yang kuat dikarenakan unsur kata-kata, musik dan sound effect, maka TV 
selain ketiga unsur tersebut juga memiliki unsur visual berupa gambar, dan 
gambar itu bukan gambar mati, melainkan gambar hidup yang mampu 
menimbulkan kesan mendalam pada pemirsa. Daya tarik ini selain melebihi 
radio, juga melebihi film bioskop, sebab segalanya dapat dinikmati di rumah 
dengan aman dan nyaman.  Selain itu TV juga dapat menyajikan berbagai 
program lainnya yang cukup inovatif dan menarik untuk dinikmati masyarakat 
(Effendy, 2004 :177). 
 
2.1.20 Faktor-faktor yang perlu diperhatikan 
Pesan yang akan disampaikan melalui media televisi memerlukan 
pertimbangan lain agar pesan tersebut dapat diterima oleh khalayak sasaran.  
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Faktor-faktor yang perlu diperhatikan itu adalah pemirsa, waktu, durasi, dan 
metode penyajian, dikutip oleh (Ardianto: 2007, p140). 
a.   Pemirsa 
Untuk komunikasi melalui media elektronik, khusunya televisi, faktor 
pemirsa perlu mendapat perhatian lebih.  Dalam hal ini komunikator 
harus memahami kebiasaan dan minat pemirsa baik yang termasuk 
kategori anak-anak, remaja, dewasa mau pun orang tua; kebiasaan wanita 
bekerja dengan kebiasaan ibu rumah tangga.  Hal ini berkaitan dengan 
materi pesan dan jam penayangan.  Kebiasaan dan minat tiap kategori 
kelompok pemirsa, biasanya dapat diketahui melalui hasil survei, baik 
yang dilakukan oleh stasiun televisi yang bersangkutan, maupun yang 
dilakukan oleh lembaga lain.  Jadi, setiap acara yang ditayangkan benar-
benar berdasarkan kebutuhan pemirsa, bukan acara yang dijejalkan begitu 
saja. 
b.   Waktu 
Setelah komunikator mengetahui minat dan kebiasaan tiap kategori 
pemirsa, langkah selanjutnya adalah menyesuaikan waktu penayangan 
dengan minat dan kebiasaan pemirsa. Faktor waktu menjadi bahan 
pertimbangan, agar setiap acara dapat ditayangkan secara proporsional 
dan dapat diterima oleh khalayak sasaran. 
c.   Durasi 
Durasi masing-masing acara disesuaikan dengan jenis acara dan tuntutan 
skrip atau naskah. Yang penting, dengan durasi tertentu, tujuan acara 
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tercapai.  Suatu acara tidak akan mencapai sasaran karena durasi terlalu 
singkat atau terlalu lama. 
d.   Metode Penyajian 
Telah kita ketahui bahwa fungsi utama televisi menurut khalayak pada 
umunya adalah untuk menghibur, selanjutnya adalah informasi.  Tetapi 
tidak berarti fungsi mendidik dan membujuk dapat diabaikan.  Fungsi 
nonhiburan dan noninformasi harus tetap ada karena sama pentingnya 
bagi keperluan kedua belah pihak, komunikator dan komunikan. 
Masalahnya sekarang adalah bagaimana caranya agar fungsi mendidik 
dan membujuk tetap ada, namun tetap diminati pemirsa.  Caranya adalah 
dengan mengemas pesan sedemikian rupa, menggunakan metode 
penyajian tertentu dimana pesan nonhiburan dapat mengundang unsur 
hiburan. 
 
2.1.21 Produksi Program Televisi 
Merencanakan sebuah produksi program televisi, seorang produser 
profesional akan dihadapkan pada lima hal sekaligus yang memerlukan pemiiran 
mendalam, yaitu materi produksi, sarana produksi (equipment), biaya produksi 
(finansial), organisasi pelaksana produksi, dan tahapan pelaksanaan produksi. 
Berpikir tentang produksi program televisi bagi seorang produser professional, 
berarti mengembangkan gagasan bagaimana materi produksi itu, selain 
menghibur, dapat menjadi suatu sajian yang bernilai, dan memiliki makna. Apa 
yang disebut nilai itu akan tampil apabila sebuah produksi acara bertolak dari 
suatu visi  (Fred Wibowo, 2009). 
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Bertolak dari dorongan kreativitas, seorang produser yang menghadapi 
materi produksi akan membuat seleksi. Dalam seleksi ini intelektualitas dan 
spiritualitas secara kritis menentukan materi mana yang diperlukan dan mana 
yang tidak. Kemudian akan lahir ide atau gagasan. Dilegkapi dengan materi atau 
bahan lain yang menunjang ide ini, akan tercipta konsep berupa naskah untuk 
produksi. Naskah ini merupakan bahan dasar yang perlu dipikirkan oleh seorang 
produser ketika ia mulai berproduksi. 
Hasil produksi yang memiliki visi akan tampak sikapnya. Sikap inilah 
kekhasan dan keunikan dari produksi itu. Produksi yang tidak memiliki kekhasan 
atau keunikan berarti produksi kodian, tidak menarik, dan biasa-biasa saja. Tidak 
memukau dan memesona. Tidak mampu stop the eyes and the ears. 
1. Materi Produksi 
Bagi seorang produser, materi produksi dapat berupa apa saja. Kejadian, 
pengalaman, hasil karya, benda, binatang, dan manusia merupakan bahan 
yang dapat diolah menjadi produksi yang bermutu. Selain itu, visi akan 
banyak menentukan kesanggupannya menjadikan materi produksi itu 
berkualitas. Visi sangat menentukan pilihan materi produksi. 
2. Sarana Produksi 
Sarana produksi adalah sarana yang menjadi penunjang terwujudnya ide 
menjadi konkret, yaitu hasil produksi. Tentu saja diperlukan kualitas alat 
standar yang mampu menghasilkan gambar dan suara secara bagus. Ada 
tiga unit pokok peralatan yang diperlukan sebagai alat produksi, yaitu unit 
peralatan perekam gambar, unit peralatan perekam suara, dan unit 
peralatan pencahayaan. Pertimbangan penggunaan peralatan dan 
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jumlahnya bergantung pada program yang akan diproduksi. Jumlah dan 
macam peralatan yang digunakan akan menentuksn jumlah kerabat kerja 
dan perencanaan anggaran produksi. 
3. Biaya Produksi 
Perencanaan budget atau biaya produksi dapat didasarkan pada dua 
kemungkinsn, yaitu financial oriented dan quality oriented. 
a. Financial Oriented 
Perencanaan biaya produksi yang didasarkan pada kemungkinan 
keuangan yang ada. Kalau keuangan terbatas berarti tuntutan-tuntutan 
tertentu untuk kebutuhan produksi harus pula dibatasi, misalnya tidak 
menggunakan artis kelas satu yang pembayarannya mahal, 
menggunakan lokasi shooting yang tidak terlalu jauh, konsumsi yang 
tidak terlalu mewah. Segala sesuatunya didasaei atas kemungkinan 
keuangan. 
b. Quality Oriented 
Perencanaan biaya produksi yang didasarkan atas tuntutan kualitas 
hasil produksi yang maksimal. Dalam hal ini tidak ada masalah 
keuangan. Produksi yang diharapkan menjadi produksi yang sangat 
bernilai dan berguna bagi masyarakat. Biaya sewa atau penggunaan 
peralatan, pembayaran (berdasarkan kontrak) pada para artis, sewa 
lokasi, dan pembelian material produksi (kaset video, film), termasuk 
biaya tetap. Sementara itu, transportasi, akomodasi, dan konsumsi 
termasuk biaya tak tetap. 
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4. Organisasi Pelaksanaan Produksi 
Suatu produksi program televisi melibatkan banyak orang, misalnya para 
artis, crew, dan fungsionaris lembaga penyelenggara, polisi, aparat 
setempat di mana lokasi shooting dilaksanakan, dan pejabat yang 
bersangkut-paut dengan masalah perijinan. Sebuah organisasi produksi 
memerlukan pembagian tugas yang sangat rinci dengan tanggung jawab 
yang jelas. Daftar anggota kerabat kerja dengan tugas masing-masing 
diperlukan untuk mengontrol seluruh pekerjaan sehingga kalau ada 
hambatan segera diketahui dimana dan siapa yang bertanggung jawab. 
5. Tahap Pelaksanaan Produksi 
Suatu produksi program televisi yang melibatkan banyak peralatan, 
orang, dan dengan sendirinya biaya yang besar, selain memerlukan suatu 
organisasi yang rapi juga perlu suatu tahap pelaksanaan produksi yang 
jelas dan efisien. Etiap tahap harus jelas kemajuannya dibandingkan 
dengan tahap sebelumnya. Tahapan produksi terdiri dari tiga bagian di 
televisi yang lazim disebut standard operation procedure (SOP), seperti 
berikut: 
a. Pra-Produksi ( perencanaan dan persiapan) 
Tahap ini sangat penting sebab jika tahap ini dilaksanakan dengan 
rinci dan baik, sebagian pekerjaan dari produksi yang direncanakan 
sudah beres. 
Tahap pra-produksi meliputi tiga bagian, yaitu. 
1. Penemuan Ide 
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Tahap ini dimulai ketika seorang produser menemukan ide atau 
gagasan, membuat riset dan menuliskan naskah atau meminta 
penulis naskah mengembangkan gagasan menjadi naskah sesudah 
riset. 
2. Perencanaan 
Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja, penyempurnaan 
naskah, pemilihan artis, lokasi, dan crew. Selain etimasi biaya, 
penyediaan biaya dan rencana lokasi merupakan bagian dari 
perencanaan yang perlu dibuat secara hati-hati dan teliti. 
3. Persiapan 
Tahap ini meliputi pemberesan semua kontrak, perijinan dan 
surat-menyurat. Latihan para artis dan pembuatan setting, meneliti 
dan melengkapi peralatan yang diperlukan. Semua persiapan ini 
paling baik diselesaikan menurut jangka waktu kerja yang sudah 
ditetapkan. 
b. Produksi 
Baru sesudah perencanaan dan persiapan selesai betul, pelaksanaan 
produksi dimulai. Sutradara bekerja sama dengan para artis dan crew 
mncoba mewujudkan apa yang direncanakan dalam kertas dan tulisan 
menjadi gambar, susunan gambar yang dapat bercerita. 
c. Pasca-Produksi 
Pasca-Produksi memiliki tiga langkah utama, yaitu editing offline, 
editing online, dan mixing. 
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2.1.22 Program Talk Show di Televisi 
Program Coffee Break yang diteliti merupakan program Talkshow 
informatif. Untuk itu diperlukan persiapan yang matang dan sungguh-sungguh, 
seperti di dalam buku Fred Wibowo yaitu: 
a. Perencanaan 
Pertama-tama seorang produser atau pewawancara harus menentukan 
siapa tamu kita. Untuk itu, biasanya dipilih seorang tokoh yang 
populer di masyarakat dalam bidangnya, atau bisa jadi seorang tokoh 
kontroversi, dimana masyarakat biasanya ingin tahu pandangan-
pandangannya mengenai suatu peristiwa aktual. 
b. Persiapan 
Setelah produser memiliki data lengkap tentang tokoh yang 
diwawancarai dan kurang lebih mengetahui pada aoa yang ingin 
diketahui oleh penonton atau masyarakat, serta permasalahan apa 
yang ingin dimintakan penjelaan pada sang tokoh, produser siap 
membuat pertanyaan-pertanyaan untuk program talkshow wawancara. 
c. Tahapan Pelaksanaan Produksi 
Dalam memproduksi program wawancara setelah tokoh dipilih dan 
pertanyaan-pertanyaan tersusun dari hasil riset terhadap tokoh, 
produser atau pewawancara kemudian mengudang tokoh itu untuk 
melaksanakan program talk show wawancara di studio televisi. Untuk 
program talk show interaktif, biasanya sudah hadir penonton yang 
akan terlibat dalam program tersebut. Atau mungkin program tersebut 
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ditayangkan tanpa penonton di studio televisi, tetapi interaktif 
dilaksanakan melalui telepon. 
 
2.2   Teori Komunikasi 
Sudah lama orang tertarik mempelajari cara manusia berinteraksi satu sama 
lainnya, bagaimana merek berkomunikasi.  Hasil pengamatan terhadap komunikasi 
antarmanusia menghasilkan berbagai teori komunikasi yang pada intinya adalah upaya 
para ahli menjelaskan cara manusia berkomunikasi dan yang akan terjadi selama 
komunikasi itu berlangsung.  Teori komunikasi yang dihasilkan hingga saat ini 
jumlahnya sangat banyak karena komunikasi itu sendiri merupakan bidang yang sangat 
luas.  Berbagai teori itu kemudian dikelompokkan atau digolongkan menurut mekanisme 
tertentu sehingga berkembang menjadi ilmu tersendiri pula. 
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting dan kompleks bagi kehidupan 
manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukannya dengan 
manusia lain, baik yang sudah dikenal maupun yang tidak dikenal sama sekali.  
Komunikasi memiliki peran yang sangat vital bagi kehidupan manusia, karena itu kita 
harus memberikan perhatian yang seksama terhadap komunikasi, khususnya teori 
komunikasi. 
Apakah teori itu?  Setiap upaya untuk menjelaskan suatu pengalaman adalah teori, 
yaitu gagasan atau ide bagaimana sesuatu dapat terjadi.  Setiap orang pada dasarnya 
menggunakan teori yang digunakan untuk memandu orang memahami berbagai hal dan 
memberikan keputusan mengenai tindakan apa yang harus dilakukan.  Teori selalu 
berubah dari waktu ke waktu.  Perubahan teori terjadi ketika orang menemukan hal baru 
atau mendapatkan perspektif baru.  Teori dapat menentukan pola-pola dari peristiwa 
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sehingga kita dapat mengetahui apa yang diharapkan akan terjadi.  Teori membantu kita 
memutuskan apa yang penting dan apa yang tidak.  Teori juga dapat membantu kita 
untuk memperkirakan apa yang akan terjadi selanjutnya. 
Setiap orang selalu berupaya memahami setiap peristiwa yang dialaminya.  Orang 
memberikan makna terhadp apa yang terjadi di dalam dirinya sendiri atau lingkungan 
sekitarnya.  Terkadang makna yang diberikan itu sangat jelas dan mudah dipahami orang 
lain, namun terkadang makna itu buram, tidak dapat dipahami dan bahkan bertentangan 
dengan makna sebelumnya.  Dengan memahami teori komunikasi maka orang dapat 
menafsirkan peristiwa secara lebih fleksibel dan bermanfaat. 
Jika Anda ditanya, apakah komunikasi itu?  Apa yang terjadi jika sejumlah orang 
bertemu dan berinteraksi?  Ketika Anda mencoba menjawab kedua pertanyaan itu, maka 
sebenarnya Anda tengah menyusun suatu teori komunikasi.  Kedua pertanyaan itu 
tampaknya mudah, bahkan orang awam yang bukan ahli pun dapat memberikan jawaban 
menurut sudut pandangnya.  Namun demikian yang bukan ahli pun dapat memberikan 
jawaban menurut sudut pandangnya.  Namun demikian setiap orang akan menjawab 
kedua pertanyaan itu secara berbeda-beda.  Orang akan memberikan penjelasan yang 
bermacam-macam, tidak ada jawaban yang sama.  Setiap orang akan melihat hal yang 
berbeda pada saat orang berkomunikasi, inilah alasan sehingga terdapat begitu banyak 
teori dalam ilmu komunikasi saat ini, khususnya yang dikemukakan para sarjana Barat. 
Pada dasarnya, siapa pun dapat menyusun teori komunikasi.  Lantas apa yang 
membedakan antara teori komunikasi yang disusun oleh orang awam dengan teori 
komunikasi yang dihasilkan para ahli komunikasi?  Orang awam akan menyusun 
teorinya berdasarkan perkiraan ( guesswork ) atas hasil pengamatannya dalam 
kehidupan yang dialaminya sehari-hari, para ahli komunikasi akan menyusun teorinya 
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secara ilmiah ( scientific ) berdasarkan pengamatan ( observasi ) yang disusun secara 
sistermatis.  Membangun teori bukanlah pekerjaan mudah karena membutuhkan upaya 
yang serius, mulai dari observasi yang terfokus, menyusun hipotesis dan bahkan 
kemudian melakukan revisi terhadap teori yang sudah disusun.  Istilah ’teori 
komunikasi’ dapat mengacu kepada suatu teori tunggal, namun juga dapat mengacu 
kepada sejumlah ide atau gagasan yang terkait dengan proses komunikasi. 
 
2.2.1 Teori Dependensi Mengenai Efek Komunikasi Massa 
Teori yang dikembangkan oleh Sandra Ball-Rokeach dan Melvin L 
DeFleur (1976) memfokuskan perhatiannya pada kondisi structural suatu 
masyarakat yang mengatur kecenderungan terjadinya suatu efek media massa. 
Teori ini pada dasarnya merupakan suatu pendekatan structur social yang 
berangkat dari gagasan mengenai sifat suatu masyarakat modern (atau 
masyarakat massa), dimana media massa dapat dianggap sebagai system 
informasi yang memiliki peran penting dalam proses pemeliharaan, perubahan, 
dan konflik pada tataran masyarakat, kelompok atau individu dalam aktivitas 
social. Teori mereka secara ringkas digambarkan dalam model berikut : 
SYSTEM SOSIAL SISTEM MEDIA (tingkat stabilitas struktural yang 
bervariasi) (jumlah dan sentralitas fungsiinformasi yang bervariasi) 
Pemikiran terpenting dari teori ini adalah bahwa dalam masyarakat 
modern, audience menjadi tergantung pada media massa sebagai sumber 
informasi bagi pengetahuan tentang, dan orientasi kepada, apa yang terjadi dalam 
masyarakatnya. Jenis dan tingkat ketergantungan akan dipengaruhi oleh sejumlah 
kondisi structural, meskipun kondisi terpenting terutama berkaitan dengan 
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tingkat perubahan, konflik atau tidak stabilnya masyarakat tersebut. Dan kedua, 
berkaitan dengan apa yang dilakukan media yang pada dasarnya melayani 
berbagai fungsi informasi. Dengan demikian teori ini menjelaskan saling 
hubungan antara tiga perangkat variable utama dan menentukan jenis, efek 
tertentu sebagai hasil interaksi antara ketiga variable tersebut. 
Pembahasan lebih lanjut mengenai teori ini ditujukan pada jenis-jenis efek 
yang dapat dipelajari melalui teori ini. Secara ringkas kajian terhadap efek 
tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 
a) Kognitif 
1. Menciptakan atau menghilangkan ambiguitas 
2. Pembentukan sikap 
3. Agenda-Setting 
4. Perluasan system keyakinan masyarakat 
5. Penegasan/penjelasan nilai-nilai 
b) Afektif 
1. Menciptakan ketakutan atau kecemasan 
2. Meningkatkan atau menurunkan dukungan moral 
c) Behavioral 
1. Mengaktifkan/menggerakkan atau meredakan 
2. Pembentukan issue tertentu atau penyelesaiannya 
3. Menjangkau atau menyediakan strategi untuk suatu aktivitas 
4. Menyebabkan perilaku dermawan (menyumbangkan uang) 
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Lebih lanjut Ball-Rokeach dan DeFleur mengemukakan bahwa ketiga 
komponen yaitu audience, system media dan system social Baling berhubungan 
satu dengan yang lainnya, meskipun sifat hubungan ini berbeda antara 
masyarakat satu dengan masyarakat lainnya. Setiap komponen dapat pula 
memiliki cara yang beragam yang secara langsung berkaitan dengan perbedaan 
efek yang terjadi, seperti misalnya : 
System social akan berbeda-beda (bervariasi) sesuai dengan tingkat 
stabilitasnya. Ada kalanya system social yang stabil akan mengalami masa-masa 
krisis. System social yang telah mapan dapat mengalami tantangan legitimasi dan 
ketahanannya secara mendasar. Dalam kondisi semacam ini akan muncul 
kecenderungan untuk mendefinisikan hal-hal baru, penyesuaian sikap, 
menegaskan kembali nilai-nilai yang berlaku atau mempromosikan nilai-nilai 
baru, yang semuanya menstimulasi proses pertukaran informasi. 
Audience akan memiliki hubungan yang beragam dengan system social dan 
perubahan-perubahan yang terjadi. Sejumlah kelompok mungkin mampu 
bertahan sementara lainnya akan lenyap. Demikian pula dengan keragaman 
ketergantungan pada media massa sebagai sumber informasi dan panduan. Pada 
umumnya kelompok elite dalam masyarakat akan memiliki lebih banyak kendali 
terhadap media, lebih banyak akses kedalamnya, dan tidak terlalu tergantung 
pada media jika dibandingkan dengan masyarakat kebanyakan. Sementara 
kelompok elite cenderung untuk lebih memiliki akses kepada sumber informasi 
lain yang lebih cakap dan kompeten, non-elite terpaksa tergantung pada 
media massa atau sumber informasi perorangan yang yang biasanya kurang 
memadai. 
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Media massa beragam dalam hal kuantitas, persebaran, reliabilitas, dan 
otoritas. Untuk kondisi tertentu atau dalam masyarakat tertentu 
media massa akan lebih berperan dalam memberikan informasi social politik 
dibandingkan dalam kondisi atau masyarakat lainnya. Selanjutnya, terdapat pula 
keragaman fungsi dari media massa untuk memenuhi berbagai kepentingan, 
selera, kebutuhan, dan sebagainya 
 Di sini kesimpulannya peneliti menggunaan teori ini karena program 
Coffee Break merupakan program informatif yang berguna bagi para pemirsa, 
yang mempengaruhi dari segi kognitif dan afektif masyarakat. Jadi teori ini 
sangat cocok dengan sifat masyarakat sekarang yang menganggap media massa 
sebagai sumber informasi. Program Coffee Break yang menyajikan informasi 
yang cocok dengan kebutuhan masyarakat akan informasi. 
 
 2.2.2 Konsep Operasional dan Kerangka Pemikiran 
Konsep merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan secara 
abstak suatu objek. Melalui konsep, diharapkan akan dapat menyederhanakan 
pemikiran dengan menggunakan satu istilah. Seperti yang diungkapkan 
(Nasution, 2008:161) yang mengungkapkan bahwa “bila seseorang dapat 
menghdapi benda atau peristiwa sebagai suatu kelompok, golongan, kelas, atau 
kategori, maka ia telah belajar konsep.” 
Dari pengertian konsep yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa konsep adalah ide abstrak untuk mengklasifikasi objek-objek yang 
biasanya dinyatakan dalam suatu istilah kemudian dituangkan kedalam contoh 
dan bukan contoh, sehingga seseorang dapat mengerti suatu konsep dengan jelas. 
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Dengan menguasai konsep seseorang dapat menggolongkan dunia sekitarnya 
menurut konsep itu.  
Definisi konsep dari tayangan “ Coffee Break” di TV One terhadap 
pengetahuan ibu rumah tangga di Perumahan Taman Pegangsaan Indah RT 006 
RW 019 adalah : 
a. Pengaruh 
Daya yang ada tau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang (kamus besar 
bahasa indonesia, 2001:849) 
b. Kualitas 
Tingkat baik atau buruknya sesuatu (kamus besar bahasa indonesia, 
www.google.com) 
c. Coffee Break 
Sebuah program talkshow informatif yang ditayangkan oleh TV One 
yang memberikan berbagai informasi yang bermanfaat yang dikemas 
secara sederhana dan menarik untuk menghibur masyarakat. 
d. Pengetahuan 
Merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan ini terjadi 
melalui panca indera manusia, yaitu indera penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 
dari mata dan telinga. 
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e. Penonton 
Penonton disini adalah para ibu rumah tangga yang pernah menyaksikan 
tayangan yang peneliti ambil. Untuk dapat melakukan penelitian ini maka 
harus memperjelas operasional konsepya. Dan untuk mengetahui efek 
kognitif tayangan Coffee Break di TV One akan diketahui dari 
operasional konsep. 
 
2.3  Operasional Konsep 
Tabel 2.1 
Operasional Konsep 
Variabel x 
Variabel Dimensi Indikator 
Program Talkshow 
Coffee Break 
Informasi - Mengetahui setiap host yang 
membawakan program Coffee Break 
- Mengetahui pukul berapa program 
Coffee Break ditayangkan 
- Mengetahui setiap hari apa program 
Coffee Break ditayangkan 
- Mengetahui setiap topik yang 
dibahas dalam program Coffee 
Break 
- Mengetahui durasi program Coffee 
Break 
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Hiburan - Menyukai penampilan dari host 
program Coffee Break 
- Tanggapan yang positif mengenai 
program Coffee Break 
- Merasa terhibur setelah 
menyaksikan Program Coffee Break 
- Waktu tayangan program Coffee 
Break sudah tepat 
 
Variabel y 
Variabel Dimensi Indikator 
Pengetahuan ibu rumah 
tangga 
kognitif - Mengetahui dan menyukai program 
Coffee Break 
- Mengetahui informasi yang disajikan 
program Coffee Break 
- Mengetahui format dan jenis 
tayangan Coffee Break 
- Mengetahui daerah yang menjadi 
lokasi syuting program Coffee Break 
- Mengetahui daerah yang ada di 
liputan-liputan yang ditayangkan 
- Mengetahui narasumber-narasumber 
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yang didatangkan dalam setiap tema 
- Mengetahui topik apa saja yang 
diangkat dalam program Coffee 
Break 
- Mengetahui adanya backsound dalam 
program Coffee Break 
- Mengetahui themesong atau 
soundtrack dalam Program Coffee 
Break 
 
Afektif - Setelah menonton program Coffee 
Break mendapat efek positif 
- Merasa terhibur dengan penampilan 
host membawakan acara dalam 
program Coffee Break 
- Merasakan manfaat dari informasi 
yang diberikan program Coffee 
Break 
- Setelah menonton program Coffee 
Break  mendapatkan informasi baru, 
unik dan menambah pengetahuan 
- Kebutuhan hiburan terpenuhi 
 
 
 
